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ABSTRAK 

 

Suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh umur panen  tiga kultivar 

rumput gajah terhadap nilai pakan relatif. Penelitian disusun menggunakan 

rancangan acak lengkap pola faktorial 2 x 3 dengan empat kali ulangan. Variabel 

yang diukur adalah kandungan PK, NDF, ADF, kecernaan bahan kering (KcBK), 

asupan bahan kering (ABK)  dan nilai pakan relative (NPR). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kultivar Taiwan, King dan Mott menghsilkan : PK, NDF, 

ADF, KcBK, ABK dan NPR  berturut-turut : PK (8,48%), (8,27%), (10,85%); NDF 

(76,67%), (75,41%), (59,73%); ADF (49,26%), (48,12%), (40,70%); KcBK  

(50,53%), (51,41%),(69,25%); ABK (1,57%), (1,59%), (2,01%) dan NPR (61,30), 

(63,41), (107,85). Umur panen 8MST dan 12MST menghasilkan  PK, NDF, ADF,  

KcBK, ABK dan NPR berturut-turut : PK (11,35%),(7,06%);  NDF (67,09%),  

(73,43%);  ADF (43,32%),(46,73%);  KcBK (55,15%),(52,50%); ABK (1,79%), 

(1,63%); dan  NPR (76,47),(66,51). Dapat disimpulkan bahwa kualitas rumput 

gajah kultivar Taiwan dan King termasuk kelas 5 karena mempunyai nilai  pakan 

relatif (NPR) < 75, sedangkan  kultivar Mott termasuk kelas 2 karena mempunyai 

nilai  pakan relatif (NPR)  berada pada kisaran 124 – 103, yaitu 107,85. Sedangkan 

umur panen 8MST termasuk kelas 4 karena mempunyai nilai nilai pakan relative 

(NPR) berada pada kisaran 86 – 75, yaitu 76,47 dan umur panen 12MST termasuk 

kelas 5, karena mempunyai nilai nilai pakan  < 75. 

 

Kata kunci : kelas, kualitas, nilai pakan relatif, rumput gajah, umur panen,  

 

ABSTRACT 

 

A study was conducted to determine the effect of harvest age of three elephant grass 

cultivars on relative feed value. The research was structured using a completely 

randomized design with a 2 x 3 factorial pattern with four replications. The 

variables measured were PK, NDF, ADF content, digestible dry matter (DDM), dry 

matter intake (DMI) and relative feed value (RFV). The results showed that the 

cultivars Taiwan, King and Mott produced: CP, NDF, ADF, DDM, DMI and RFV 

respectively: CP (8.48%), (8.27%), (10.85%); NDF (76.67%), (75.41%), (59.73%); 

ADF (49.26%), (48.12%), (40.70%); DDM (50.53%), (51.41%),(69.25%); DMI 
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(1.57%), (1.59%), (2.01%) and RFV (61.30), (63.41), (107.85). Harvest ages of 8 

WAP and 12 MST produce CP, NDF, ADF, DDM, DMI and RFV respectively: CP 

(11.35%), (7.06%); NDF (67.09%), (73.43%); ADF (43.32%),(46.73%);  

(55.15%), (52.50%); DMI (1.79%), (1.63%); and RFV (76.47),(66.51). It can be 

concluded that the quality of the Taiwan and King elephant grass cultivars is in 

class 5 because it has a relative feed value (RFV)  of <75, while the Mott cultivar 

is in class 2 because it has a relative feed value (RFV)  in the range of 124 – 103, 

namely 107.85. Meanwhile, the 8 MST harvest age is included in class 4 because it 

has a relative feed value (RFV) in the range of 86 – 75, namely 76.47 and the 12 

MST harvest age is included in class 5, because it has a feed value (RFV) of <75. 

 

Keywords: class, quality, relative feed value, elephant grass, harvest age 

 

PENDAHULUAN 

 

Kualitas hijauan dapat didefinisikan dengan banyak cara. Kualitas hijauan 

dikaitkan dengan nutrisi, energi, protein, kecernaan, serat, mineral, vitamin, dan 

kadang-kadang produksi ternak. Untuk daging sapi, susu, kuda, domba, atau 

produksi kambing, uji kualitas terbaik dari hijauan adalah kinerja ternak. Dalam 

menentukan kualitas hijauan, makalah  ini membedakan antara kualitas hijauan dan 

nilai gizi hijauan meskipun istilah ini sering digunakan secara bergantian. Namun, 

nilai nutrisi hijauan biasanya mengacu pada konsentrasi energi yang tersedia (total 

nutrisi yang dapat dicerna, atau TDN) dan konsentrasi protein kasar. Sebaliknya, 

kualitas hijauan adalah istilah yang lebih luas yang tidak hanya mencakup nilai gizi, 

tetapi juga asupan hijauan (Adesogan et al., 2009). 

Banyak sistem telah dikembangkan untuk memprediksi kualitas hijauan 

yang diberikan kepada ternak ruminansia. Indeks kualitas hijauan yang telah 

dikembangkan selama sejarah penelitian evaluasi kualitas pakan, misalnya, indeks 

nilai nutrisi, asupan energi yang dapat dicerna, nilai pakan relatif dan indeks 

kualitas (Moore, 1994). Setiap indeks termasuk asupan hijauan sukarela saat diberi 

makan sebagai satu-satunya sumber energi dan protein dan beberapa ukuran energi 
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yang tersedia, energi yang dapat dicerna, bahan kering yang dapat dicerna atau total 

nutrisi yang dapat dicerna. Asupan energi yang tersedia merupakan faktor utama 

yang mempengaruhi kinerja ternak. 

Nilai pakan relatif (Relatif feed value = RFV) adalah satu-satunya indeks 

kualitas hijauan yang digunakan secara luas di Amerika Serikat. Relatif feed value 

(RFV)  dikembangkan oleh Hay Task Force Marketing dari American Forage dan 

Grassland Council (Rohweder et al., 1978). Saat ini, RFV adalah alat penting dalam 

pemasaran hijauan dan dalam peniaian kualitas hijauan.  

Di Indonesia, Relatif feed value (RFV) belum ditetapkan untuk menilai status 

kualitas rumput dan bagaimana hubungannya dengan kinerja ternak ruminansia 

lokal. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperkirakan nilai RFV dari tiga 

kultivar rumput gajah pada umur berbeda.  

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan dalam greenhouse, menggunakan lahan seluas 

64 m2   ( 8 m x 8 m) dibagi menjadi 3 petak utama (masing-masing untuk rumput 

gajah kultivar  Taiwan, kultivar King dan kultivar Mott). Jarak antara petak utama 

masing-masing 1 m. Setiap petak utama dibagi menjadi dua petak masing-masing 

untuk umur panen 8 minggu setelah tanaman (8MST)dan 12 minggu setelah 

tanaman (12MST). Dalam  petak umur panen,  dibuat petak kecil sebanyak 4 buah 

berukuran 1,20 x 0,60 m dan jarak antara petak masing-masing 0,30 m, sehingga 

jumlah petak keseluruhan sebanyak 24 buah. Penenpatan kultivar pada petak utama, 

umur panen  dan ulangan setiap perlakuan dilakukan secara acak. Digunakan 

rancangan acak lengkap 3 x 2 yang diulangi empat kali (Steel dan Torrie, 1993). 
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Setiap petak masing-masing ditempatkan 8 polybag, sehingga jumlah 

polybag yang digunakan sebanyak 192 buah yang masing-masing polybag (ukuran 

18, 35 cm dengan diameter 22 cm). Setiap kultivar menggunakan 64 polybag yang 

dibagi menjadi dua waktu umur panen (8MST dan 12MST), masing-masing 

perlakuan diulangi sebanyak empat kali.  Bahan penanaman yang digunakan untuk 

semua kultivar adalah stek batang yang telah ditumbuhkan selama 4 hari. Stek yang 

dipilih adalah stek yang  mempunyai bakal daun yang seragam. Setiap polybag yang 

telah diisi dengan tanah  ditanami sebanyak 3 stek. Setelah 4 hari, dilakukan 

penyeragaman dengan cara mengurangi jumlah tanaman yang akan diamati. Setiap 

polybag disisakan satu tanaman, dipelihara dan diamati sampai berakhirnya 

penelitian.  

Parameter yang diukur 

Variabel yang diamati pada penelitian  ini adalah kandungan protein kasar 

menggunakan metode Kjeldahl (AOAC, 2005)  untuk menentukan kandungan 

nitrogen (N). Protein kasar (PK) dihitung dengan mengalikan N × 6.25. Neutral 

detergen fiber (NDF), acid detergen fiber  (ADF) dan deterjen asam (ADL) 

ditentukan menurut Van Soest et al. (1991).  

 Analisis Data 

Relatif feed value (RFV) dihitung menurut  Horrock dan Vallentine (1999) 

sebagai berikut : 

             DDM = Bahan  Kering Dapat Dicerna = 88,9 - (0,779 x% ADF) 

             DMI = Asupan Bahan Kering (% BW) = 120 / (% NDF) 

             RFV = (DDM x DMI)/1.29 
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Standar kualitas hijauan legum, rumput dan campuran rumput-legum disajikan 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Tabel Standar kualitas legum, rumput dan campuran rumput-legum 

  Analisis Laboratorium  Perhitungan nilai 

Standar kualitas  PK 

(%BK) 

ADF 

(%BK) 

NDF 

(%BK) 

 DMM 

(%BK) 

DMI 

(%BB) 

RFV 

Utama/unggul  > 19 < 31 < 40  > 65 > 3,0 > 151 

Kelas/tingkat 1  17 - 19 31 - 35 40 - 46  62 - 65 3,0- 2,6 151 - 125 

Kelas/tingkat 2  14 - 16 36 - 40 47 - 53  58 - 61 2,5 – 2,3 124 - 103 

Kelas/tingkat 3  11 - 13 41 - 42 54 - 60  56 - 57 2,2 -2,0 102 - 87 

Kelas/tingkat 4  8 - 10 43 - 45 61 - 65  53 – 55 1,9 – 1,8 86 - 75 

Kelas/tingkat 5  <  8 > 45    > 65  < 53   < 1,8 < 75 

Keterangan : DDM = Bahan  Kering Dapat Dicerna, DMI = Asupan Bahan Kering 

(% BW) = 120 / (% NDF), RFV = (DDM x DMI)/1.29 

Sumber : Horrock dan Vallentine (1999) 

 Untuk kandungan protein kasar, Acid detergen fiber,  Neutral detergen fiber 

dianalisi dengan perangkat lunak statistik SPSS dan diuji lanjut dengan Multiple 

Range Test (DMRT) pada tingkat probabilitas 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kandungan protein kasar 

 Rata-rata kandungan protein kasar (PK), kandungan NDF, ADF, DDM, 

DMI dan RFV rumput gajah kultivar Taiwan, King dan Mott  pada umur panen 8 

dan 12 minggu setelah tanaman (MST) disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

Perlakuan kultivar dan umur panen memperlihatkan perbedaan yang  nyata 

(p<0,05) terhadap  kandungan protein kasar rumput gajah. Kandungan protein kasar  

kultivar Taiwan  dan King tidak berbeda  nyata, tetapi keduanya berbeda nyata 

(p<0,05) dengan kandungan protein kasar kultivar Mott. Perbedaan kandungan 

protein kasar antara kultivar Taiwan dan King dibanding dengan kultivar Mott 

disebabkan oleh besarnya rasio daun dengan batang. Proporsi daun pada kultivar 
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Mott lebih tinggi dibanding dengan kultivar  Taiwan dan King (data tidak 

ditampilkan).  

Perbedaan kandungan protein kasar kultivar Taiwan dan King  terhadap 

kultivar Mott disebabkan oleh perbedaan morfologi. Perbedaan tersebut terletak 

pada perbedaan panjang internode, dimana internode kultivar Mott lebih pendek 

atau node saling berdekatan (data tidak ditampilkan), sehingga pada tanaman 

rumput gajah yang mempunyai indeks yang sama akan berbeda rasio daun dengan 

batangnya. Karena kultivar Mott mempunyai proporsi daun lebih besar maka 

kandungan proteinnya lebih tinggi. Perbedaan morfologi daun dan dengan rasio 

daun dengan batang dapat mempengaruhi kualitas (Meheffey et al, 2005; Huston 

dan Pinchal, 2008).  

Secara umum, daun mengandung protein lebih tinggi dibanding dengan 

batang (Cheeke, 2005), karena kualitas bahan tertinggi dapat ditemukan pada 

jaringan yang metabolismenya lebih aktif seperti daun yang masih muda (Redfearn, 

2008; Huston dan Pinchal, 2008). Keunggulan rumput gajah kultivar Mott dalam 

komposisi daun dan kualitas hijauan dibanding dengan rumput lain adalah 

keuntungan, karena level penggunaan padang rumput dapat dicapai (Sollenberger 

et al., 1988).  Hasil penelitian ini mendukung pernyataan Tas et al, (2006), 

membandingkan  empat kultivar rumput perennial ryegrass menemukan perbedaan 

kandungan protein antara kultivar. Ha et al. (1996) dalam penelitiannya di Vietnam 

menunjukkan kandungan protein kasar rumput gajah kultivar Taiwan  bervariasi 

antara 9,45 – 11,11%  pada musim hujan dan 9,05 – 10,49% pada musim kemarau. 

Sedangkan kandungan protein kasar rumput gajah kultivar King pada pemberian 
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100 kg urea, 50 kg TSP dan 50 kg KCl pada interval defoliasi 6 minggu kandungan 

proteinya 14,40% (Sajimin et al., 1995). 

Kandungan protein kasar  pada umur panen 12 MST sangat nyata lebih 

rendah (P<0,05) dibanding dengan kandungan protein kasar pada umur panen 

8MST pada kultivar Taiwan, King dan Mott (Tabel 3). Menurut Rayburn dan Fox 

(1993), bahwa tanaman yang berubah dari fase vegetatif ke tingkat reproduktif, 

kualitasnya akan berkurang karena meningkatnya kedewasaan. Pada tingkat 

reproduktif, proporsi batang lebih meningkat menyebabkan peningkatan serat dan 

penurunan protein kasar. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Wong 

(1996)  bahwa kandungan protein kasar rumput gajah kultivar Mott  dan   kultivar 

King menurun dengan meningkatnya  interval defoliasi. Pada interval defoliasi  3, 

6, 9 dan 12 minggu, kandungan protein kasar kultivar Mott masing-masing 14,7; 

14,4; 15,9; 9,3% dan kultivar King masing-masing 13,0; 8,5; 8,0 dan 7,5%. Hal 

yang sama juga ditemukan pada kultivar Taiwan, dimana terjadi penurunan 

kandungan protein kasar dengan meningkatnya interval defoliasi masing-masing 

12,25%; 11,00%; dan 0,65%  pada interval defoliasi 20, 30 dan 40 hari (Tudsri et 

al., 2002).  

Kandungan NDF 

         Kandungan NDF  rumput gajah kultivar Taiwan, King dan Mot pada umur 

panen 8MST dan 12MST berpengaruh nyata  (p<0,05). Pengaruh kultivar terhadap 

kandungan NDF juga telah dilaporkan oleh Tas et al. (2006) dalam penelitiannya 

membandingkan empat kultivar rumput perennial  ryegrass menemukan adanya 

perbedaan kandungan NDF antara kultivar, meskipun perbedaanya hanya sedikit. 

Hal yang sama juga dilaporkan Ansah et al. (2010) menemukan perbedaan 
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kandungan NDF varietas lokal (728,2 g/kg BK), varietas 16788 (745,0 g/kg BK), 

varietas 16798 (723,7 g/kg BK)  dan varietas 16840 (743,0 g/kg BK). Menurut 

Henning et al. (2000) bahwa NDF mewakili semua  struktur atau semua material 

dinding sel hijauan. NDF pakan berbanding terbalik dengan jumlah yang  mampu 

dikonsumsi oleh ternak,  sehingga hijauan dengan NDF rendah akan memiliki 

intake lebih besar dibandingkan dengan NDF tinggi. Nilai NDF adalah penting 

dalam formulasi ransum karena mencerminkan jumlah pakan yang  dapat 

dikonsumsi (Schroeder, 1994). 

Kandungan NDF pada umur panen 8MST dan 12MST berbeda nyata 

(p<0,05), dimana kandungan NDF pada 12MST berbeda  nyata (p<0,05) lebih 

tinggi  dibanding dengan kandungan NDF pada umur panen 8MST pada kultivar 

Taiwan, King dan Mott (Tabel 3).  Menurut Buxton dan Redfearn (1997) bahwa 

konsentrasi serat (NDF) meningkat dengan meningkatnya kedewasaan, yang 

merupakan faktor  paling penting yang mempengaruhi kecernaan bahan kering. 

Hasil penelitian Olubajo et al. (1974),  menunjukkan kandungan NDF rumput gajah  

adalah 68%, 70% dan 72%  masing-masing pada  umur 6, 8 dan 10 minggu. Pada 

rumput gajah kultivar hybrida King  63,6% 69,6% 72,6% dan 75,5% masing-

masing pada umur 4, 6, 8 dan 10 minggu (Van Man dan Wiktorsson, 2003). 

Sedangkan rumput gajah kultivar Mott yang dibuat hay mengandung NDF  608 

g/kg BK, 619 g/kg BK,  628 g/kg BK dan 648 g/kg BK masing-masing pada umur  

30, 40, 50 dan 60 hari (Kozloski et al., 2003).  

Kandungan ADF 

          Kandungan ADF rumput gajah   kultivar Taiwan, King dan Mott pada umur 

anen 8MST dan 12MST  berpengaruh  nyata  (p<0,05). Kandungan ADF rumput 
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gajah kultivar Taiwan dan King tidak berbeda nyata (p>0,05), tetapi keduanya  

berbeda  nyata (p<0,05) lebih tinggi dibanding dengan kandungan ADF rumput 

gajah kultivar Mott. Pengaruh kultivar terhadap kandungan ADF juga telah 

dilaporkan oleh beberapa peneliti.  Kandungan ADF rumput gajah kultivar Mott 

pada musim hujan 32,9% dan pada musim kemarau 36,1% (Tekletsadik at al., 

2004), kultivar King 35,8% (Van Man dan Wiktorsson, 2003) dan pada kultivar 

Taiwan 31,1% (Grande et al., 2006). 

 Kandungan ADF rumput gajah  pada umur panen 8MST dan 12MST sangat 

nyata (p<0,01) (Tabel 3). Kandungan ADF pada umur panen 12MST  nyata 

(p<0,05) lebih tinggi  dibanding dengan umur panen 8MST pada kultivar Taiwan, 

King dan Mott. Perbedaan kandungan ADF antara kultivar rumput gajah juga 

dilaporkan Wong (1996). Dalam penelitiannya menunjukkan kandungan ADF 

rumput gajah kultivar hybrida King adalah 39,5%, 41,30%, 43,60% dan 44,50% 

masing-masing pada umur 3, 6, 9 dan 12 minggu. Sedangkan pada kultivar Mott 

adalah  41,30%, 41,30% dan 43,60%  dan 43,50% masing-masing pada umur 3, 6, 

9 dan 12 minggu. Penentuan ADF  paling penting dalam sistem deterjen, karena 

kandungan ADF berkorelasi negatif dengan kecernaan hijauan saat hijauan 

dimakan (Horrocks dan Vallentine, 1999 ).  Nilai ADF mengacu pada bagian-

bagian  dinding sel  hijauan yang terdiri dari selulosa dan lignin. Nilai-nilai ini 

penting karena  berhubungan dengan kemampuan ternak untuk mencerna hijauan. 

Jika ADF  meningkat, kecernaan  pakan biasanya menurun (Schroeder, 1994).  

Bahan  Kering Dapat Dicerna   
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 Rata-rata prediksi bahan kering dapat dicerna atau digestible dry matter 

(DDM%) rumput gajah kultivar Taiwan, King dan Mott pada umur panen 8MST 

dan 12MST disajikan dalam Tabel 2 dan Tabel 3.  

Tabel 2. Pengaruh kultivar terhadap relatif feed value (RVF) 

Perlakuan  Analisis Laboratorium  Perhitungan nilai 

Kultivar 

(R. gajah) 

 PK 

(% BK) 

ADF 

(% BK) 

NDF 

(% BK) 

 DMM (% 

BK) 

DMI 

(% BB) 

   RFV 

Taiwan  8,49b 49,26b 76,67b  50,53b 1,57b 61,30b 

King  8,27b 48,12b 75,41b  51,41b 1,59b 63,41b 

Mott  10,85a 40,70a 59,73a  69,25a 2,01a 107,85a 

Keterangan : a,b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

perbedaan (p<0,05). 

Bahan kering dapat dicerna (DDM)  rumput gajah   kultivar Taiwan, King 

dan Mott pada umur panen 8MST dan 12MST  berpengaruh  nyata  (p<0,05). Bahan 

kering dapat dicerna rumput gajah kultivar Taiwan dan King tidak berbeda nyata 

(p>0,05), tetapi keduanya  berbeda  nyata (p<0,05) lebih rendah dibanding dengan 

kandungan bahan kering dapat dicerna  gajah kultivar Mott. Kecernaan bahan 

kering yang tinggi pada kultivar Mott berhubungan dengan rendahnya kandungan 

ADF pada kultivar Mott (Tabel 2).  Rasio daun batang   (data tidak dimunculkan)  

yang tinggi pada kultivar Mott  menyebabkan kandungan ADF yang rendah. 

Kandungan ADF meliputi selulosa dan lignin yang sulit dicerna oleh ternak. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan pernyataan Horrocks dan Vallentine (1999) bahwa  

kandungan ADF berkorelasi negatif dengan kecernaan hijauan. Jika nilai ADF  

suatu bahan pakan rendah, maka kecernaan  pakan  meningkat (Schroeder, 1994). 

Tabel 3. Pengaruh umur panen terhadap kandungan protein kasar, ADF, NDF, 

DDM, DMI dan  RVF tiga kultivar rumput pada umur berbeda 

Perlakuan  Analisis Laboratorium  Perhitungan nilai 

Umur panen 

(minggu) 

 PK 

(%BK) 

ADF 

(% BK) 

NDF 

(% BK) 

 DMM 

(% BK) 

DMI 

(% BB) 

 

RFV 
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8MST  11,35a 43,32a 67,09a  55,15a 1,79a 76,47a 

12MST    7,06b 46,73b 73,43b  52,50b 1,63b 66,51b 

Keterangan : a,b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 

perbedaan (p<0,05). 

Bahan kering dapat dicerna (DDM)  rumput gajah pada umur panen 8MST 

dan 12MST  berpengaruh nyata  (p<0,05) (Tabel 3). Bahan kering dapat dicerna 

pada umur panen panen 8MST  lebih tinggi (p<0,05) dibanding dengan umur panen 

12MST. Hal ini disebabkan karena makin tua umur tanaman maka kandungan  

ligno-selulosanya semakin meningkat. Kandungan lignin yang tinggi menyebabkan 

pada tanaman yang telah tua menyebabkan kecernaan bahan keringnya rendah. 

Asupan Bahan Kering (% BW)  

Asupan bahan kering  atau  dry matter intake (DMI, % of body weight) 

rumput gajah kultivar Taiwan, King dan Mott pada umur panen 8MST dan 12MST 

disajikan dalam Tabel 2 dan Tabel 3. Asupan bahan kering  rumput gajah kultivar 

Taiwan dan King tidak berbeda nyata (p>0,05), tetapi keduanya  berbeda  nyata 

(p<0,05) lebih rendah dibanding dengan asupan bahan kering rumut  gajah kultivar 

Mott. Asupan bahan kering yang tinggi pada rumput gajah kultivar Mott 

berhubungan dengan rendahnya kandungan NDF-nya (Tabel 2). Menurut 

Schroeder (1994) bahwa jika nilai NDF suatu bahan pakan rendah, maka asupan 

bahan  pakan  tersebut akan meningkat. 

Asupan bahan kering rumput gajah pada umur panen 8MST nyata (p<0,05) 

lebih tinggi dibanding dengan umur panen 12MST. Hal ini berkaitan dengan umur 

panen yang lebih tua pada 12MST (Tabel 2), sehingga kandungan NDF-nya lebih 

tinggi. Pakan yang mengandung  NDF tinggi asupan bahan keringnya lebih rendah.  

Relatif feed value (RFV) 
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Relatif feed value (RFV) rumput gajah kultivar Taiwan, King dan Mott pada 

umur panen 8MST dan 12MST disajikan dalam Tabel 2 dan Tabel 3. Relatif feed 

value  rumput gajah kultivar Taiwan, King tidak berbeda nyata (p>0,05), tetapi 

keduanya  berbeda  nyata (p<0,05) lebih rendah dibanding dengan relatif feed value  

rumput  gajah kultivar Mott. Perbedaan RVF ini sesuai dengan laporan Lardy 

(2018), nilai RVF berbeda-beda berdasarkan spesiesnya. Relatif feed value  rumput 

gajah pada umur panen 8MST nyata (p<0,05) lebih tinggi dibanding dengan umur 

panen 12MST. Hasil penelitian ini sesuai dengan laporan Cetin dan Turk (2016) 

bahwa nilai RFV menurun dengan meningkatnya kedewasaan tanaman. Nilai RFV 

tertinggi diperoleh pada awal pembungaan, sementara nilai RFV terendah diperoleh 

pada awal tahap pengisian biji pada semua spesies. 

Berdasarkan strandar kualitas hijauan pakan menurut Horrock dan 

Vallentine (1999) (Tabel 1), maka nilai  relatif feed value  dari rumput gajah 

kultivar Taiwan (RVF = 61,30), kultivar King (RVF = 63,41) dan kultivar Mott 

(RVF = 107,85). Sedangkan  relatif feed value (RVF)  pada umur panen 8MST dan  

12MST  adalah (RVF = 76,47) dan (RVF = 66,51).  Klasifikasi berdasarkan nilai 

RFV menunjukkan bahwa rumput gajah kultivar Taiwan dan King dikategorikan 

sebagai hijauan pakan kelas 5 dengan nilai RVF < 75, sedangkan kultivar Mott 

masuk kategori kelas 2 dengan nilai RVF sebesar 107,85 (Tabel 2). Sedangkan 

umur panen 8MST (RVF =76,47, kelas 4) dan 12MST (RVF =66,51, kelas 5) 

karena mempunyai nilai RVF < 75. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas 

rumput gajah kultivar Taiwan dan King termasuk kelas 5 karena mempunyai nilai 
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RVF < 75, sedangkan  kultivar Mott termasuk kelas 2 karena mempunyai nilai RVF 

berada pada kisaran 124 – 103, yaitu 107,85. Sedangkan umur panen 8MST 

termasuk kelas 4 karena mempunyai nilai RVF berada pada kisaran 86 – 75, yaitu 

76,47 dan umur panen 12MST termasuk kelas 5, karena mempunyai nilai RVF < 

75. 
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